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BM    Berat Molekul 
BSTFA  N,O-Bis(Trimethylsilyl)Trifluoroacetamide 
EA   Etil Asetat 
CE/MS   Capillary Electrophoresis-Mass Spectrometry 
FT-ICR  Fourier Transform-Ion Cyclotron Resonance 
FT-IR   Fouriertransform Infra-Red 
GC-MS   Gas Cromathogrphy-Mass Spektroscopy 
KLT   Kromatografi Lapis Tipis 
LC/MS   Liquid chromatography-mass 
MALDI  Matrixassisted Laser Desorption/Ionization 
NMR   Nuclear Magnetic Resonance (NMR 
SI   Similarity Index 




















Temulawak banyak digunakan dalam formulasi obat herbal yang beredar 
di Indonesia.. Metode untuk menjamin kualitas temulawak salah satunya adalah 
analisis chromatographic fingerprint Gas chromatography-massspectrometry 
(GC/MS) karena memiliki sensitivitas deteksi untuk hampir semua senyawa kimia 
yang mudah menguap serta dapat membandingkan profiling dari ekstrak dan 
produk temulawak.  
Kondisi analisis GC/MS menggunakan kolom kapiler RxiTM–1MS (30 m 
x 0,25 mm, ketebalan lapisan 0,25 µm) gas pembawa Helium dengan laju alir 
0,69mL/menit, volume sampel yang diinjeksikan 1?L dengan split rasio (1:10). 
Hasil kromatogram sampel dibandingkan dengan spektra massa dalam Internal 
Willey Library pada GC/MS untuk menentukan senyawa yang muncul.  
Ekstrak dan produk temulawak menunjukkan adanya variasi senyawa 
metabolit sekunder maupun kadar relatifnya. Senyawa yang mempunyai kadar 
relatif tinggi selalu muncul pada kromatogram seperti ar-curcumen, zingiberen, 
curzerenenone, germacrene B, germacrone, dan delta-Cuparenol, tetapi senyawa 
lain yang mempunyai kadar relatif kecil tidak selalu muncul. Hasil analisis cluster 
menunjukan ekstrak temulawak dari Trenggalek, Akar Sari dan produk 
temulawak UD Rachma masuk dalam satu golongan sedangkan ekstrak dari 
Nawangan, produk tulak dan temulawak dari Herbal Inti Sehat masuk dalam 
golongan lain berdasarkan keberadaan senyawa dan kadar relatif atau kemiripan 
metabolit sekunder. 
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